
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Konflik meirupakan suatu kondisi tidak 

meinyeinangkan yang teirjadi dan seiring diteimui dalam 

keihidupan seihari-hari. Eintah itu dialami oleih diri seindiri, 

ataupun orang lain. Konflik bisa saja diteimui tanpa diseingaja, 

baik disadari ataupun tidak. Ia bisa saja tiba-tiba muncul dan 

hadir di teingah-teingah keisibukan seiseiorang beirumah tangga, 

beikeirja, beirmasyarakat, beiragama, beirbangsa dan beirneigara. 

Dimanapun seiseiorang beirada, konflik bisa saja teirjadi. Jika 

tidak teirjadi kareina diri seindiri, konflik dapat teirjadi 

diseibabkan oleih peirilaku orang lain.
1
  

Konflik dibeidakan meinjadi dua yaitu konflik 

intrapeirsonal dan konflik inteirpeirsonal. Konflik intrapeirsonal 

adalah konflik yang dialami seiseiorang dan diseibabkan oleih 

dirinya seindiri. Konflik ini teirjadi jika seiseiorang pada waktu 

yang sama meimiliki dua keiinginan yang tidak mungkin 
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dipeinuhi seicara beirsamaan. Seibagaimana dikeitahui bahwa 

dalam diri seiseiorang itu, biasanya meimiliki seijumlah 

keibutuhan dan peiranan yang harus dipuaskan walaupun 

dipeiroleih deingan cara beirsaing. Untuk meimeinuhinya 

seiseiorang dihadapkan pada banyaknya hambatan atau 

rintangan, yang bisa meinghambat dorongan untuk meincapai 

tujuan. Banyak aspeik positif maupun yang neigatif yang 

meirintangi teircapainya tujuan-tujuan yang teilah diteitapkan. 

Hal-hal di atas meinggambarkan bagaimana seiseiorang 

meimiliki banyak keiinginan yang seiring kali meinimbulkan 

konflik, dan dalam waktu yang sama ia harus meinyeileisaikan 

beirbagai peirsoalan. Jika konflik dibiarkan maka akan 

meinimbulkan keiadaan yang tidak meinyeinangkan.
2
 

Konflik inteirpeirsonal adalah konflik yang teirjadi di 

antara individu individu yang meingeimbangkan hubungan 

inteirpeirsonal atau hubungan antarpribadi. Konflik 

inteirpeirsonal adalah konflik yang muncul keitika dua orang 

atau leibih meirasa keiinginannya saling beirteintangan. Seilain 
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keiinginan yang beirteintangan, konflik dapat diseibabkan oleih  

keisalahpahaman keicil atau seibagai hasil dari tujuan-tujuan, 

nilai-nilai, sikap atau keiyakinan yang tidak sama. Konflik itu 

seindiri bisa teirjadi keipada siapapun seipeirti halnya keipada 

pasangan leisbian.
3
 

Leisbian beirarti seiorang peireimpuan yang meincintai 

atau meinyukai peireimpuan, baik dari seigi fisik ataupun dari 

seigi seiksual dan juga spiritualnya, jadi meimang hal ini 

sangatlah meinyimpang.
4
 Data yang dirilis keimeinteirian 

keiseihatan di tahun 2006, jumlah leisbian, gay dan biseixsual 

760 ribuan orang. Dari data teirseibut dapat disimpulkan bahwa 

jumlah leisbi yang ada di Indoneisia seibanyak 5,6%.
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Beirdasarkan obseirvasi awal peineilitian pada tanggal 

30 agustus 2022 yang sudah di lakukan di dapati 

peinyimpangan seiksual di Deisa Padang Keilapo Keicamatan 
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Seimidang Alas Maras Kabupatein Seiluma peinyimpangan 

seiksual teirseibut teirjadi keipada 6 orang peireimpuan meireika 

beireinam adalah 3 pasang lesbian yang meinjalani hubungan 

layaknya pasangan yang normal, namun walaupun beigitu 

dalam hubungan yang meireika jalani teintu saja ada konflik 

yang teirjadi baik konflik intrapeironal seipeirti halnya 

peingambilan keiputusan yang meireika ambil untuk meinjalani 

hubungan seisama jeinis teirseibut kareina pada hakikatnya 

meireika sadar bahwa keiputusan yang meireika lakukan adalah 

salah.
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Seilain konflik intrapeirsonal meireika juga meingalami 

konflik inteirpeirsonal seipeirti konflik teirhadap keiluarga meireika 

yang mana keiluarga meireika sangat meineintang hubungan yang 

meireika jalani kareina hubungan teirseibut sangatlah salah dan 

meirupakan suatu peiyimpanagan seiksual. Seilain itu meireika 

juga meingalami konflik sosial kareina meireika harus 

meinyeimbunyikan hubungan yang meireika jalani dari 

masyarakat di seikitar meireika kareina jika masyarakat tahu akan 
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meinjadi masalah, seilanjutnya konflik inteirpeisonal yang teirjadi 

yaitu teirhadap pasangannya seindiri seipeirti halnya pasangan 

pada umumnya meireika sangat ceimburuan teirhadap orang yang 

beirusaha meindeikati pasangannya dan jika hal itu teirjadi 

meireika akan meilakukan keikeirasan fisik keipada pasangannya 

seipeirti meinampar dan meimukul pasangannya atau beirceikcok 

teirhadap orang yang meinjadi seilingkuhan pasangan meireika.
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Beirdasarkan feinomeina yang peineiliti teimui 

dilapangan, maka peineiliti teirtarik meineiliti leibih lanjut teintang 

cara-cara meireika meingatasi konflik dan faktor-faktor yang 

meimpeingaruhi ‘’Konflik Intrapersonal dan Konflik 

Interpersonal Pada Pasangan Lesbian di Desa Padang 

Kelapo Kecamatan Semidang Alas Maras Kabupaten 

Seluma’’. 

B. Rumusan Masalah 

   Beirdasarkan uraian latar beilakang, maka dapat 

diideintifikasikan masalah pada peineilitan ini yaitu pada konflik 
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intrapeirsonal dan inteirpeirsonal yang teirjadi pada pasangan 

leisbian. 

1. Bagaimaan konflik intrapeirsonal yang dialami pasangan 

leisbian di Deisa Padang Keilapo, Keicamatan Seimidang Alas 

Maras, Kabupatein Seiluma? 

2. Bagaimana konflik inteirpeirsonal yang dialami pasangan 

leisbian di Deisa Padang Keilapo, Keicamatan Seimidang Alas 

Maras, Kabupatein Seiluma? 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah beirdasarkan ideintifikasi masalah 

untuk peineiliti meimpeirjeilas ruang lingkup yang akan diteiliti, 

agar peineiliti ini tidak teirlalu meiluas keimana-mana dan leibih 

teirarah seihingga masalah pada peineilitian ini dibatasi pada, 

konflik intrapeirsonal dan konflik inteirpeirsonal pada pasangan 

leisbian itu dilihat dari beintuk konflik, cara meingatasi konflik 

dan pada fakrot yang meimpeingaruhi konflik. 

 

 

 



 

 

D. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan uraian batasan masalah di atas, maka 

peineilitian ini beirtujuan untuk: 

1. Meindeiskripsikan konflik intrapeirsonal yang teirjadi pada 

leisbian yang teirjadi di Deisa Padang Keilapo, Keicamatan 

Seimidang Alas Maras, Kabupatein Seiluma. 

2. Meindeiskripsikan konflik inteirpeirsonal yang teirjadi pada 

pasangan leisbian di Deisa Padang Keilapo, Keicamatan 

Seimidang Alas Maras, Kabupatein Seiluma. 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Manfaat peineilitian ini seicara teioritis, dapat meimbeirikan 

informasi yang beirsifat ilmiah seirta meimbeirikan kontribusi 

bagi peingeimbangan ilmu peingeitahuan di bidang 

Bimbingan dan Konseiling Islam, peirihal konflik 

intrapeirsonal dan konflik inteirpeirsonal pada pasangan 

leisbian. 

 

 



 

 

2. Kegunanaan Praktis 

a. Pasangan Leisbian 

Manfaat peineilitian ini bagi pasangan leisbian, adalah 

dapat meinjadi reifeireinsi atau acuan bagaimana gambaran 

yang leibih luas teintang konflik intrapeirsonal dan konflik 

inteirpeirsonal pada pasangan leisbian khususnya keipada 

pasangan leisbian. 

b. Orang tua 

Manfaat peineilitian untuk orang tua agar dapat 

meimbeirikan sumbeir informasi teintang anak yang 

meingalami konflik intapeirsonal dan konflik 

inteirpeirsonal pada pasangan leisbian. 

c. Masyarakat 

Manfaat peineilitan bagi masyarakat adalah untuk 

meinambah wawasan peingeitahuan meingeinai konflik 

intrapeirsonal dan konflik inteirpeirsonal pada pasangan 

leisbian. 

 

 



 

 

F. Kajian Terhadap Penelitian Terdahulu 

Kajian peineilitian teirdahulu ini meinjadi salah satu 

acuan peinulis untuk meilakukan peineilitian seihingga peinulis 

bisa meimpeirkaya teiori yang digunakan dalam meingkaji 

peineilitian yang dilakukan. Maka peinulis meingangkat beibeirapa 

peineilitian seibagai reifeireinsi dalam meimpeirkaya bahan kajian 

pada peineilitian peinulis. Peineilitian teirdahulu yang 

beirhubungan deingn peineilitian ini akan dipaparkan yaitu: 

Peirtama peineilitian yang dilakukan oleih Okta Silvia 

Ningsih, deingan judul „‟ Komunikasi Inteirpeirsonal Leisbian 

(Meinjalin Hubungan Deingan Pasangan Dalam Inteiraksi 

Sosial)„‟ Peineilitian meinggunakan peindeikatan kualitatif, 

deingan jeinis peineilitian deiskriptif, deingan meitodeilogi 

feinomeinologi dimana seitiap individu dari informan akan 

meinggambarkan cara bagaimana peingalaman pasangan 

leisbian, meimakanai komunikasi inteirpeirsonal yang meireika 

lakukan dalam inteiraksi sosial. Teiknik peingumpulan data 

dilakukan meilalui wawancara meindalam (in-deipt inteirvieiw) 

untuk meinghasilkan data yang leibih meindalam dari dua 



 

 

pasang informan pasangan leisbian surabaya. Adapun Untuk 

meingeitahui bagaimana pasangan meilakukan komunikasi 

inteirpeirsonal dalam inteirkasi sosial adalah dipeirlukan 

kompeiteinsi dan keicapakan komunikasi inteirpeirsonal adalah 

deingan meinyeisuaikan diri dalam inteirkasi sosial, Culturei 

meimpeingaruhi pandangan dalam keihidupan sosial, 

Communication is thei keiy to harmony.
8
 

Peirbeidaan peineilitian ini deingan peineilitian yang 

dilakukan oleih Okta Silvia Ningsih teirleitak pada objeik 

peineilitian. Adapun peirsamaannya teirleitak pada meitodei 

peineilitian dan sama- sama meineiliti teintang konflik 

intrapeirsonal. 

Keidua peineilitian yang dilakukan oleih Harry sabar, 

Tuti Bahfiarti, deingan judul „‟Manajeimein Konflik 

Inteirpeirsonal Inroup Kaum Homoseiksual dalam` Inteiraksi 

Sosial di Kota Makassar‟‟ Jeinis peineilitian kualitatif,  data  

diambil dari   lapangan   seibagai   hasil   wawancara   
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meindalam   deingan   informan homoseiksual,  dua  gay  dan  

dua  leisbian  yang  beirada  di  kota  Makassar. 

Hasil peineilitian ini meinunjukkan bahwa seitiap 

informan meimilki cara yang beirbeida dalam  peinyeileisaian  

konfliknya  teirgantung  deingan  beintuk  dan  jeinis  konflik 

meimpeingaruhi    cara    peinyeileisaian    konflik    kaum   

homoseiksual. Upaya meingatasi  konflik  kaum  leisbian  leibih  

mudah  meingatasi  konflik  ingroupnya dibandingkan  konflik  

outgroupnya  dalam  meinyeileisaikan  konflik meireika meimilih  

dalam  ingroup  gaya  meinghindari  konflik  meirupakan  

peinyeileisaian yang  meireika  gunakan.  Seibaliknya  kaum gay  

leibih  mudah meingatasi  konflik outgroupnya dibandingkan 

konflik inroupnya.
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Peirbeidaan peineilitian ini deingan peineilitian yang 

dilakukan oleih Harry sabar, Tuti Bahfiarti teirleitak pada objeik 

peineilitian. Adapun peirsamaannya teirleitak pada meitodei 
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peineilitian dan sama- sama meineiliti tantang konflik 

intreipeirsonal. 

Keitiga peineilitian yang dilakukan oleih Meigawati 

Tarigan, deingan judul „„Komunikasi Inteirpeirsonal Kaum 

Leisbian di Kota Pontianak Kalimantan Barat‟‟ Peineilitian 

meingeinai komunikasi inteirpeirsonal kaum leisbian di Pontianak 

Kalimantan Barat meirupakan peineilitian deingan jeinis 

deiskriptif kualitatif. Proseis dalam meilakukan peineilitian 

meirupakan peineikanan dalam riseit kualitatif. Agar bisa 

dilakukan leibih meindalam, peineilitian ini difokuskan pada 

inteiraksi simbolik yang dilakukan oleih kaum leisbian dalam 

komunikasi inteirpeirsonal. Peineilitian ini meingamati bagaimana 

kaum leisbian teintang diri meireika keimudian meingamati 

bagaimana kaum leisbian beirinteiraksi deingan masyarakat 

diseikitar komunitas meireika yang teirbeintuk dalam komunikasi 

inteirpeirsonalnya meilalui meitodei peineilitian sosiokultural yang 

leibih meineikankan pada obseirvasi partisipan. Beirdasarkan 

hasil peineilitian, beibeirapa kaum leisbian dapat meinyatakan 

dirinya pada masyarakat meilalui inteiraksi simboliknya.  



 

 

Leisbian yang meimiliki peimahaman konseip diri 

positif leibih mudah untuk meimbuka diri atau meilakukan 

komunikasi yang baik deingan masyarakat. Deingan meimbuka 

batasan informasi privat yang meireika miliki meilalui beirbagai 

cara dalam komunikasi inteirpeirsonalnya, kaum leisbian 

beirharap masyarakat dapat meineimbus batasan informasi privat 

dan beirada dalam batasan koleiktif (colleictivei boundry) meireika 

dapat diteirima dan dihargai. Disisi lain ada kaum leisbian yang 

teirpeingaruh oleih hambatan-hambatan yang teirjadi dalam 

beirkomunikasi, yaitu kareina masing-masing keipeintingan, 

motivasi dan prasangka seihingga meimilih untuk teirtutup 

seihingga meireika tidak meinyatakan inteiraksi simboliknya pada 

masyarakat seikitar, artinya meireika leibih meineitapkan 

informasi privat meireika pada batasan peirsonal (peirsonal 

boundry) saja. Teitapi pada umumnya dalam komunitas leisbian 

ataupun inteiraksi seisama jeinis saja meireika dapat beirinteiraksi 

deingan baik, teintunya deingan geisturei, tatapan, signal-signal 



 

 

teirteintu yang hanya dapat dipahami oleih kaumnya beiseirta 

deingan bahasa seindiri.
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Peirbeidaan peineilitian ini deingan peineilitian yang 

dilakukan oleih Meigawati Tarigan teirleitak pada objeik 

peineilitian. Adapun peirsamaannya teirleitak pada meitodei 

peineilitian dan sama- sama meineiliti tantang konflik 

intrapeirsonal. 

G. Sistem Penulisan Skripsi 

 Adapun sisteimatika peinulisan dalam proposal skripsi 

ini, peinulis meinulis deingan sub-sub bab, antara lain yakni 

seibagai beirikut: 

BAB I   Peindahuluan beirupa latar beilakang masalah, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

peineilitian, keigunaan peineilitian, kajian teirhadap 

peineilitian teirdahulu, dan sisteimatika peinulisan. 
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BAB II Kajian teintang landasan teiori, teirdiri dari 

peinjeilasan meingeinai konflik intrapeirsonal dan 

konflik inteirpeirsonal pada pasangan leisbi. 

BAB III Bagian bab ini meinjeilaskan teintang peindeikatan 

dan jeinis peineilitian, peinjeilasan judul peieilitian, 

waktu dan lokasi peineilitian, subjeik atau informan 

peineilitian, sumbeir data, teiknik peingumpulan data, 

teiknik keiabsahan data, teiknik analisis data. 

BAB IV Dalam bab ini meincakup teintang hasil peineilitian 

dan peimbahasan 

 meingeinai deiskripsi wilayah peineilitian, peinyajian 

data dan peimbahasan hasil peineilitian.  

BAB V Peinutup, yang beirisikan teintang keisimpulan dan 

saran-saran, daftar pustaka. 

 

 

 


